BAB Il

ANALISIS INTRINSIK DALAM ANIME HAPPY SUGAR LIFE

Pada bab ini, penulis akan menganalisis unsur-unsur intrinsik yang terdapat pada
anime Happy Sugar Life karya Keizou Kusakawa. Setiap karya sastra tentunya memiliki
unsur intrinsik yang memiliki peran penting sebagai unsur yang menopang karya sastra
tersebut. Jadi unsur intrinsik sangat berguna dalam penelitian bagi penulis untuk mengkaji

anime Happy Sugar Life.

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri.
Unsur-unsur tersebut terdiri atas tema dan amanat, tokoh dan penokohan, alur, latar, dan
sudut pandang dan lain-lain. Tapi unsur intrinsik yang akan dibahas pada bab ini adalah

tentang tokoh dan penokohan, latar, serta alur.

2.1 Tokoh dan Penokohan

Tokoh dalam sebuah cerita biasanya dibagi menjadi 2 bagian, yaitu tokoh utama,
tokoh yang sangat mempengaruhi jalannya cerita, terlibat langsung dengan peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam sebuah cerita. Sedangkan tokoh tambahan, tokoh yang tidak
begitu mempengaruhi jalannya cerita atau bahkan hanya sebatas muncul sebagai tokoh
figuran. Dan dari masing-masing tokoh mempunyai watak yang berbeda-beda. Menurut
Sudjiman dalam Rokhmansyah (2014:34), tokoh adalah individu rekaan yang mengalami
peristiwa atau berlaku andil dalam berbagai peristiwa cerita. Tokoh pada umumnya

berwujud manusia, tetapi dapat juga berwujud binatang atau benda yang diinsankan.

2.1.1. Tokoh Utama

Tokoh utama merupakan tokoh pusat atau tokoh yang paling sering muncul dalam
cerita dan berpengaruh besar terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam cerita.
Karena tokoh utama paling banyak diceritakan dan selalu berhubungan dengan tokoh-
tokoh lain, ia sangat menentukan perkembangan plot cerita secara keseluruhan. Dia selalu

hadir sebagai pelaku, atau yang dikenai kejadian dan konflik, penting yang
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mempengaruhi perkembangan plot (Nurgiyantoro 2015:259). Tokoh utama dalam anime

Happy Sugar Life adalah Matsuzaka Satou dan Koube Shio.

1. Mastuzaka Satou

Matsuzaka Satou (2B && ) merupakan seorang siswi tahun pertama

SMA Makikou dan juga seorang pekerja paruh waktu di cafe Cure a Cute
sebagai pramusaji. Sejak kecil Satou tidak mendapatkan kasih sayang dari
orang tuanya karena meninggal waktu Satou masih anak-anak. Satou harus

tinggal bersama bibinya.

Bibinya mempunyai kelainan orientasi seksual membuat Satou merasa
tidak nyaman tinggal bersama bibinya. Sampai pada suatu saat dimana Satou
sedang dalam perjalanan pulang dari tempatnya bekerja, Satou bertemu
dengan Koube Shio, seorang anak kecil yang ditelantarkan oleh ibunya. Dari
pertemuan tersebut Satou merasa seperti sudah menemukan yang bisa dia
cintai dan memutuskan untuk hidup sendiri bersama Shio di sebuah apartemen.

Karakter yang dimiliki Satou sebagai berikut :
a. Peduli

Walau diri kita sedang menghadapi kesusahan atau masalah,
terkadang kita masih saja khawatir pada orang terdekat kita. Sama
halnya dengan Satou, saat Satou menceritakan ke Shouko bahwa ada
seorang penguntit yang mengikutinya, temannya itu pun khawatir dan
memberitahu Satou untuk berhati-hati. Namun reaksi Satou sebaliknya,
Satou menyuruh Shouko untuk berhati-hati karena bisa saja Shouko

juga menjadi incaran para penguntit

IS L ENBREMIT LESZICAN G126, FAZELL,
L& 1 &ED6 0 0 TFES .
(Happy Sugar Life 5 —5%. 04 : 39—04 ; 48)
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Satou  : Karena itu berhati-hatilah. Kalau sampai terjadi apa-apa pada
kamu aku akan sedih.
Shouko : Satou... aku suka kamu.

Dari percakapan di atas menunjukkan bahwa Satou lebih
mengkhawatirkan temannya daripada dirinya yang sedang mengalami

hal yang tidak menyenangkan.
b. Pekerja Keras

Demi memenuhi kebutuhan sehari-harinya bersama Shio, Satou
selalu bekerja paruh waktu setelah sekolah selesai. Pekerjaannya
adalah sebagai pramusaji di sebuah cafe cosplay dan juga di sebuah

restoran keluarga.

S8 L KL&L, BIERBEPALIRYIATN TS, BEELFOTEXLEL, P
(£ B o TR,
(Happy Sugar Life Z5PUzE, 12 : 15— 12 : 24)

Satou: Baguslah. Gaji ku dikirim juga. Uang ku akhirnya terkumpul banyak.
Sudah ku duga membawa bekal dari rumah lebih efisien.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Satou adalaha seorang yang

pekerja keras dan Satou juga lebih sering menghemat pengeluarannya

dengan membawa bekal dari rumah.
c. Psikopat

Psikopat merupakan gangguan kepribadian yang ditandai dengan
beberapa ciri, di antaranya seperti perilaku antisosial, tidak memiliki
empati dan tempramen yang sulit diprediksi. Menuru Robert D. Hare,
“causes of psychopathy focused initially on whether such persons
show abnormal pattern of anticipation or response to aversive stimuli
or pleasant stimuli” penyebab dari psikopati berfokus pada seseorang
yang menunjukkan pola yang tidak biasa dalam mengantisipasi atau
respon pada rangsangan permusuhan dan rangsangan kesenangan.

Robert D. Hare menyimpulkan dalam pathology-nya bahwa psikopati
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disebabkan oleh faktor hereditas atau terjadinya kerusakan pada fungsi
otak.

Dalam anime ini, Satou tidak segan-segan melukai seseorang yang
berusaha dan bahkan melukai Shio, seperti dalam kutipan di bawah

ini:
IS P BREA BEIVKUIBYHS ?
YI¥-A 1 [3H?
35 D FAEHB & BRIAICEDASEWNE RS FE,
TIX-B : THR. 563 T, \HH ABTETEhITRA-1Z53,
ZDLZHF
3ES P ARHTHI> Tl ko KU AN WGEL B L, HEFS

TE/70[CR20N0, EFE. ZABRKIEIITEDY, #
AR, BIBITIFAI,
YUF-A G fAlE, PP oo
(Happy Sugar Life Z5UzE, 04 : 48— 05 : 53)

Satou : Bang, hal yang berharga bagi abang selain duit apa?
Berandalan A : Hah?
Satou : Kalau aku ada. Kurasa abang tidak mengerti hal itu.

Berandalan B : Keparat. Ku bunuh kau. Bodoh, mana bisa kau
menang tanpa senjata. Si lajang ini..

Satou : Aku baru mengerti. Kalau orang yang kita sayang
menghilang, dunia ini menjadi hampa. Tetapi hal itu
akan berakhir malam ini. Semuanya, ayo kembali ke
rumabh.

Berandalan A : Tunggu, apa yang kau, he-hentikan...

Kutipan dari percakapan di atas adalah gambaran dari Satou yang
berusaha melukai para berandalan yang akan melukai Shio. Sebelum
para berandalan itu melukai Shio yang tidak sadarkan diri, Satou
memancing berandalan itu agar menjauh terlebih dahulu dari Shio dan

mulai melukai para berandalan tersebut.

2. Koube Shio

Koube Shio (f#F L&) berumur sekitar 5 atau 7 tahun ini tinggal bersama

Satou setelah ditelantarkan oleh ibunya yang sudah tidak kuat karena tekanan
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batin dari KDRT yang dilakukan oleh suaminya. Selama tinggal bersama
Satou, Shio diperintahkan untuk tidak boleh meninggalkan apartemen yang
mereka huni dengan berbagai alasan, salah satunya adalah karena di luar itu

banyak bahaya.

Shio sangat sayang ke Satou. Shio mengungkapkan perasaan sayang dan
senang kepada Satou dengan cara memeluk dan mencium Satou disaat

hatinya merasakan sedih.
a. Penyayang

Shio sangat menyayangi Satou dan senang tinggal bersamanya.
Shio sering kali menghibur Satou dikala suasana hati Satou sedang
tidak menyenangkan karena gangguan dari orang lain yang

membuatnya menjadi stress.

&S I ZHARLEEYA. . SHNGEFTLWAT MAKZNLIRYIEL
BBIFE—ANTRLKR?
Lb CFAEIDTBE ! SESBYvAL AADEHICTER>TWBATEA
Ro ENBIITHEHAYLTVNENG | Sorr—HEICLLNET &
[C2TCo
(Happy Sugar Life £5—3&. 07 : 45— 08 : 08)

Satou : Maaf ya Shio-chan, mulai hari ini aku ada kerja sambilan baru
karnanya aku akan pulang telat... tak apa-apa aku tinggal
sendiri?

Shio : Aku tau kok! Satou-chan selalu kerja keras demi diriku kan?
Karena itu di sini aku akan berdoa, semoga bisa selalu bersama
(Satou) selamanyal!

Dari kutipan di atas membuktikan bahwa Shio adalah orang yang
penyayang. Dia selalu sayang dan setia menunggung Satou di

apartemennya.
b. Penakut

Wahaupun sudah hidup bahagia dengan Satou, Shio masih
menyimpan perasaan yang membuatnya takut jika ditinggal sendiri.

Hal ini disebabkan oleh masa lalunya disaat masih hidup bersama
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ibunya. Samasa hidup bersama ibunya, Shio juga tidak diijinkan oleh
ibunya untuk pergi meninggalkan rumahnya karena takut akan terjadi
sesuatu ke Shio. Namun karena selalu berada di rumah membuatnya
merasa kesepian dan penasaran akan dunia luar, Shio pun memutuskan
untuk keluar dari rumah. Tak lama kemudian ibunya pun mengetahui
hal tersebut dan marah. Hingga Shio mengalami trauma karena tidak

mengikuti perintah ibunya.

LE 2 ABVSIEWN o 6 HilVe 0 o
(Happy Sugar Life 38 =&, 12 : 56 - 12 : 59)

Shio : Ada banyak orang... Aku takut...

Kutipan di atas merupakan keadaan Shio yang sedang di luar,
sedang mencari keberadaan Satou yang belum pulang dari tempat
kerjanya. Shio yang berniat untuk keluar mencari Satou mengalami
masalah dan membuatnya ketakutan karena di luar sendirian.

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, dalam anime Happy Sugar Life terdapat 2
(dua) tokoh utama, yaitu Matsuzaka Satou dan Koube Shio. Selain tokoh utama, ada

tokoh tambahan seperti yang akan saya bahas selanjutnya.
2.1.2. Tokoh Tambahan

Tokoh tambahan merupakan tokoh yang dimunculkan sekali atau beberapa kali
dalam cerita, dan itu pun mungkin dalam porsi penceritaan yang relatif pendek
(Nurgiyantoro, 2015:258). Berikut adalah tokoh tambahan dalam anime Happy Sugar
Life :

1. Hida Shouko

Hida Shouko (¢8# L&DJ) adalah teman sekaligus kolega di tempat

Satou bekerja. Shouko dan Satou merupakan teman yang sangat dekat,
bahkan mereka sering menghabiskan waktu luang bersama. Selain main dan
kumpul bersama, Shouko juga sering menolong Satou di saat temannya itu

sedang ada masalah.
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L&3Z PAR-A- 1 P HBARZENEALELCK[OEVN ? AIEWNEDS
[EfTIRNE, ZOMELOIGBS BV LR, ELH
LTHWDIZALY, o o

a9 P RABLESTBER AN GEL, T T I EWED LA,

L&3Z P BADEDBVD ST E >TVBATLE,

(Happy Sugar Life % =%, 04 : 08— 04 : 39)

Shouko : Penguntit!? Kau yakin itu hanya perasaanmu saja? Kamu itu
cantik jadi harus berhati-hati. Sebelumnya saja ada tamu
yang tiba-tiba menyerangmu kan? Mungkin saja dia

pelakunya...

Satou : Aku lebih mengkhawatirkan kamu Shouko-chan. Karena
omelanmu keras sekali.

Shouko : Itu karena kamu diam saja makanya aku yang mengomelinya.

Dari kutipan di atas membuktikan bahwa tokoh Shouko adalah seorang
yang suka menolong dan selalu perhatian terhadap teman dekatnya. Itu

ditunjukan oleh Shouko saat Satou mengalami masalah.

2. Mitsuboshi Taiyou

Mitsuboshi Taiyou (=2 7zL\&k2) merupakan kolega Satou saat bekerja

di sebuah restoran keluarga dan juga di cafe. Mitsuboshi dengan penampilan
yang baik dan menarik ini merupakan pusat perhatian para gadis
seumurannya. Dia dikenal ramah, baik hati dan suka menolong koleganya

yang mengalami kesulitan saat bekerja.

Pertemuannya dengan Satou merupakan sebuah anugerah untuknya karena
tidak selang lama saat Satou baru bergabung untuk bekerja di restoran

tersebut, Taiyou jatuh hati kepada Satou, tapi Satou menolaknya.

=5 D MREA. A-F-ERU AR B,

3&5 D H. INEVADIYEXT,

=2 PRCARE? Uvd, 9707-ICHENB ?
35 DV AN RS YL E > TEBA 125, o
= BV YN 87) 1oV 8

(Happy Sugar Life 5 —5&. 08 : 38— 08 : 53)

Mitsuboshi  : Matsuzaka-san, aku ajari cara menerima pesanan ya.
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Satou : oh, aku mengerti kok cara menggunakannya.
Mitsuboshi : benarkah? Kalau begitu bisa langsung melayani?
Satou : Ya, jika ada kesalahan bisa tolong diberitahu ke aku.

Mitsuboshi : Ya, aku mengerti.

Dari kutipan di atas membuktikan bahwa Mitsuboshi merupakan orang
yang penolong. Hal itu ditunjukan pada percakapan di atas, dimana
Mitsuboshi mencoba menolong Satou yang baru saja bekerja cara menerima

pesanan pelanggan.

3. Koube Asahi

Koube Asahi (ffF 30 merupakan kakak dari Koube Shio. Setiap

hari Asahi mencari di mana keberadaan Shio yang menghilang. Sebelum
berpisah dengan ibunya dan Shio, Asahi selalu menjadi pusat pelampiasan
kemarahan dan kekerasan dari ayahnya. Karena Asahi, Ibunya dan Shio bisa
bebas dari kekerasan yang dilakukan ayahnya. Hari-harinya dilalui dengan
sangat berat dan penuh kesakitan. Namun demi Ibu dan Shio, dia tetap
berjuang untuk tinggal berdua dengan ayahnya sampai sang ayah meninggal
karena dibunuh oleh istrinya (ibu dari Asahi dan Shio). Asahi melihat ayahnya
yang hanya tukang mabuk, bengis dan tidak dapat diandalkan itu membuat
Asahi memiliki pikiran kalau orang dewasa itu menakutkan dan orang lain
yang dianggapnya dapat menolong tidak dapat diandalkan membuatnya tidak

mau meminta bantuan lagi ke orang dewasa.

o) PZDANESLED?
=2 P ABETIEEN T . BERISEELLEIN WD,
HIV BRI, cAVE, . HVDIBELTRUE, . ABELTNAEL, 7
BT, o KARBEW, . ERTERL,
(Happy Sugar Life 8 "%, 21 : 22—21 : 41)

Satou : Dia kenapa?

Mitsuboshi : Dia diperundung di taman... mungkin lebih baik kita telepon
polisi.

Asahi : Jangan... Polisi.., mereka juga sama saja... Siapapun dan

apapun, mereka tidak mau melakukan apapun, orang dewasa
tidak berguna... tidak dapat dipercaya.
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Dari kutipan percakapan di atas menunjukan bahwa karater Asahi itu tidak
mudah percaya kepada orang lain, bahkan pada orang dewasa yang bisa saja
membantunya mencari Shio. Namun karena Asahi sudah cukup lelah
berurusan dengan orang dewasa lain mengingat perilaku ayahnya dulu dan

membuatnya tertutup untuk orang lain.
4. Bibi Satou

Setelah ditinggal mati oleh orang tuanya, Satou harus tinggal dengan bibinya.
Dengan sikapnya yang menggoda dan sifatnya yang gila, Bibinya sering
seseorang untuk melakukan kekerasan pada dirinya dan melakuakn hubungan
badan dalam pemuasan nafsunya. Hal ini yang membuat Satou tidak pernah
betah tinggal bersama bibinya dan saat beranjak remaja, Satou lebih memilih

tinggal sendiri.

BEBEA  VWOD, AZELETEDRL, CARRETELERAIAATHITEH
B, Ko TENABLENS,
(Happy Sugar Life 255 3%. 15 : 31— 15 : 44)

Bibi : Tak apa. Apapun yang (kau) lakukan aku tidak perduli. Apapun hasrat yang
kau berikan, akan ku terima sepenuhnya. Karena itu merupakan ‘cinta’.

Kutipan di atas merupakan perkata dari bibinya Satou yang diucapkannya saat
Satou masih kecil dan setelah bibinya menerima “tamu”-nya. Satou hanya bisa
terdiam melihat bibinya yang tubuhnya penuh luka dan masih sempat

tersenyum bahagia dihadapannya.

5. Kitaumekawa Daichi

Kitaumekawa Daichi (dt#&)I| X #) merupakan guru di SMA Makikou,

tempat Satou bersekolah. Daichi merahasiakan statusnya yang sudah menikah
demi bermain dengan wanita lain, termasuk para siswa di sekolah tempat dia
bekerja. Tidak hanya itu, Di sekolah dia terkenal baik hati dan dapat
diandalkan bagi muridnya, namun dibalik itu Daichi merupakan seorang bejat

yang memiliki kelainan seksual yaitu masokis.

S H DREL, , PIEFL, . PIEVPEN
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IS I hHELE EBE? ZNEECYEVELENF M ORI EREITTI &L,
K PRV, AITIARICEIFEVWATL,
(Happy Sugar Life 55 —5%, 11 : 49 - 12 : 06)

Daichi . Astaga.. gawat.. gawat gawat
Satou : Apakah bapak mengerti? Itu bukanlah cinta, hanya saja bapak yang

Daichi

seorang bejat dan masokis.

: Astaga... kenapa ini sangat nikmat sekali.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Daichi merupakan seorang masokis.

Kejadian pada kutipan tersebut adalah ketika Satou sudah muak dengan

kelakuan gurunya yang mempunyai perasaan padanya dan menguntitnya.

Karena tidak kuat lagi menahan emosi, akhirnya Satou pun memojokkan

Daichi dan menyuruhnya untuk tidak lagi mengusiknya lagi.

Beriku ini tabel tentang tokoh dan penokohan sebagai berikut :

Tabel 1

“Analisis Tokoh dan Penokohan anime Happy Sugar Life”

Analisis Tokoh dan Penokohan

Tokoh

Penokohan

Tokoh Utama

Matsuzaka Satou

Perduli
Psychopath
Pekerja keras

Koube Shio

Penyayang
Penakut

Hida Shouko

Baik hati
Penolong

Mitsuboshi Taiyou

Perhatian terhadap teman

Tokoh d i
Tambahan Koube Asahi Tidak .mudah percaya
orang lain
Bibi Satou Agresif
Kitaumekawa Daichi Masokis

Setelah pembahasan tentang tokoh dan penokohan, penulis akan melanjutkan analisis

tentang latar dalam anime Happy Sugar Life.

2.2 Latar
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Mengutip Abrams dalam Nurgiyantoro(2015:302), latar atau setting yang disebut juga
sebagai landas tumpu, menunjuk pada pengertian tempat, hubungan waktu sejarah, dan
lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Dengan kata
lain, fiksi sebagai sebuah dunia, di samping membutuhkan tokoh, cerita, dan plot juga
butuh latar.

Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu dan
sosial-budaya. Walau masing-masing menawarkan permasalahan yang berbeda dan dapat
dibicarakan secara sendiri, ketiga unsur itu pada kenyataannya saling berkaitan dan saling

mempengaruhi satu dengan yang lainnya (Nurgiyantoro, 2015 314).
2.2.1 Latar Tempat

Latar tempat menunjuk pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam
sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat
dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama jelas
(Nurgiyantoro, 2015:314). Berikut adalah latar tempat yang terdapat di anime Happy
Sugar Life :

1. Apartemen

Matsuzaka Satou dan Shio tinggal bersama di sebuah apartemen.
Apartemen tersebut adalah milik seseorang yang dibunuh oleh Satou karena
sang pemilik tersebut tidak senang dengan kehadiran Shio dan berniat untuk
membunuh Shio namun karena Satou mengetahui hal tersebut sang pemilik

apartemen tersebut dibunuh dahulu sebelum sempat membenuh Shio.

3L 1 RR. 0 BYDED, FoZEH LIV, o HETZDRK,

(Happy Sugar Life 5 —&&. 21 : 40—21 : 59)
Satou : Terima kasih yah.., Rumah mu.. lumayan nyaman untuk dihuni.

Gambar 1.0
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Happy Sugar Life 5155 17 - 48

e i

Kutipan di atas merupakan kalimat Satou yang sedag b'icara dengan‘
mayat dari pemilik apartemen sebelumnya dan pada gambar 1.0 merupakan
gambaran dari apartemen yang ditempati oleh Satou dan Shio. Dari situlah

kehidupan bahagia Satou dengan Shio dimulai di sebuah apartemen.

2. Cure & Cute

Cure a Cute adalah cafe cosplay Tempat Satou dan temannya Shouko
bekerja, di mana para pramusajinya mengenakan kostum agar terlihat lebih
menarik di mata para pelanggannya yang kebanyakan para pemuda.

IS BIRYLBIVER TE AR AAHA | F-L\ RIEATT &
= FBBE | AbL,
IE5 L EBRLCBNERLLEN, /Il BHTEITTVWET,
= D HYNED,
(Happy Sugar Life Z5—3&. 04 : 15—04 : 33)

Satou : Selamat Datang, Tuan ku. Rawr rawr! Yak... jadi gambar kucing.
Tamu : wooow! Lucunya.

Satou : Jadilah enak dan tambah enak. /// Selamat! - (tamu) terima kasih.

Kutipan di atas merupakan percakapan Satou dengan pelanggan. Satou
biasanya bekerja setelah pulang sekolah. Satou sadar bahwa dia harus kerja

keras untuk memenuhi kebutuhannya hidup bersama Shio.

3. Taman
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Taman ini  merupakan tempat awal Satou melihat Asahi yang sedang
membagikan selembaran kertas orang hilang. Dan karena itu juga awal
munculnya konflik antara Satou dan Asahi. Tidak hanya Satou dan Asahi yang
bertemu di taman, tapi juga Shio dan Taiyou. Pertemuan Shio dengan Taiyou
tidak sengaja. Karena pada saat itu Shio yang tidak sabar menunggu
kepulangan Satou nekat pergi keluar untuk bertemu dengan Satou. Namun
karena tidak tahu harus pergi ke mana, Shio bingung tak tahu arah dan
berakhir di depan sebuah taman hingga bertemu dengan Taiyou. Taiyou juga

sempat melihat Asahi yang diperundung di taman dan menolong Asahi.

=2 AETRENTC . ERICERLEEI ALV,
(Happy Sugar Life 5 —5%, 21 : 22—21 : 41)

Mitsuboshi : Dia diperundung di taman... mungkin lebih baik kita telepon

polisi.
Dari kutipan di atas menunjukkan saat Taiyou membawa Asahi yang
sudah babak belur diperundung oleh berandalan ke tempat dia bekerja dan

mencoba meminta pertolongan dari kolega dan managernya.
2.2.3 Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah “kapan” tersebut
biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau

dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah. (Nurgiyantoro, 2015:318).

Masalah “kapan” juga terkait langsung dengan keadaan tempat dan cara
hidup para tokoh cerita. Dalam sejumlah cerita fiksi yang lain, latar waktu
mungkin justru tampak samar, tidak ditunjukan secara jelas. Dalam karya yang
demikian, yaitu dengan tidak ditonjolkannya unsur waktu, mungkin karena
memang tidak penting untuk ditekankan terkait dengan logika cerita.
(Nurgiyantoro, 2015:320).

1.  Waktu Bekerja
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Waktu bekerja adalah waktu dimana Matsuzaka Satou bekerja di
cafe Cure & Cute. Satou bekerja untuk memenuhi semua kebutuhan

hidupnya bersama Koube Shio.

S5 BRYBRINEHE, JEAK B0 HEATI S,
BESA 1 [EBB. . AR,
&5 ERLGBN, EHRUKBN,

(Happy Sugar Life 5—3%. 04 : 1704 : 29)

Satou : Selamat datang, tuan. Jadi deh kucingnya.
Pelanggan : woah... lucunya.
Satou : Jadilah lezat, jadilah lezat.

Dari kutipan di atas menjelaskan bahwa Satou bekerja di sebuah

maid cafe sebagai pramusaji.
2.  Malam Kebakaran

Usaha Satou untuk meninggalkan apartemen dan daerah tempat
dia tinggal adalah dengan cara lari meninggalkan semua barang-
barangnya di apartemen dan membakar semua barang beserta
apartemennya. Rencana yang dilakukan dengan bantuan bibinya
tersebut dilakukan pada saat malam hari, suasana sepi dan tidak
banyak orang, waktu yang tepat untuk Satou dan Shio untuk

meninggalkan apartemennya yang mereka tinggali.

2.2.3 Latar Sosial

Latar sosial-budaya menunjuk pada hal-hal yang berhubungan dengan
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam
karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah
dalam lingkup yang cukup kompleks. la dapat berupa kebiasaan hidup, adat
istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan lain-
lain yang tergolong latar spiritual seperti dikemukakan sebelumnya.
(Nurgiyantoro, 2015:322)

1.  Kerja Paruh Waktu
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Kerja paruh waktu atau 77 JL/UA b merupakan sebuah bentuk

kontrak pekerjaan yang dilakukan perusahaan atau toko-toko di
Jepang dalam merekrut pekerja. Upah kerja dari arubaito biasanya
lebih rendah dibanding dengan pekerja full time dan pelaku arubaito
hanya bekerja dalam waktu yang relatif singkat. Di Jepang pekerja
paruh waktu merupakan hal yang lumrah terjadi di sana dan para
pekerja paruh waktu biasanya pemuda berusia 16 sampai 22. Tujuan
mereka bekerja paruh waktu biasanya demi membantu perekonomian
orang tua, membiayai biaya sekolah atau pun sekedar menambah uang

saku mereka.

Demi memenuhi semua kebutuhan hidup bersama Shio, Satou
selalu bekerja paruh waktu sebagai pramusaji di sebuah cafe setelah

dia selesai bersekolah.

HEY IR, YTREHTELCPREN, KEKRGD ? FICHEICIETEDIFU
PEVATLLD,
&S L HEYERE T BHHBATT, ZOEHICEEEN T SABERAT
9, ENBZORLSATERYEVATY,
(Happy Sugar Life £5PUzE. 16:07 - 16:28)

Mitori  : Matsuzaka, bukankah shift mu kebanyakan? Kau baik-baik saja? Kau
tidak sedang kesulitan keuangan kan?

Satou : Kak Mitori, saya itu punya tujuan. Demi tujuan tersebut aku butuh
banyak uang. Karenanya aku ingin berusaha sekuat mungkin demi
tujuan itu.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa satou sedang berbicara
tentang pekerjaan dengan koleganya. Satou memiliki tujuan yaitu

untuk hidup tenang, bahagia dan tidak kekurangan dengan Shio.
2. Parafilia

Secara umum, kelainan seksual adalah suatu keadaan di mana
seseorang memilih objek seks yang tidak wajar seperti misalnya

binatang, mayat, anak kecil sebagai obyek seks, atau suka disakiti
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maupun menyakiti saat berhubungan seks. Dalam dunia kedokteran,
gangguan atau perilaku seksual menyimpang yang muncul secara
berulang kali disebut parafilia. Disebut menyimpang karena hasrat dan
perilaku ini umumnya melibatkan suatu bentuk aktivitas, obyek (baik
itu orang atau benda), maupun situasi yang pada normal tidak

merangsang secara seksual.

Dalam anime Happy Sugar Life terdapat beberapa tokoh yang
mengidap kelainan seksual atau parafilia. Seperti tokoh Kitaumekawa
Daichi, di mana dia memiliki kelainan seksual masokis. Hal itu
terbukti pada pembahasan sebelumnya yaitu pada tokoh tambahan
Daichi. masokis itu sendiri merupakan kelainan di mana penderitanya
meraih kepuasan seksualnya ketika mendapat kekerasan, baik secara
verbal maupun non-verbal, seperti digigit, diikat, atau dipermalukan
dengan kata-kata tertentu. Seringkali orang dengan kelainan ini
mencapai kepuasannya dengan mencari pasangan yang meraih
kepuasan seksual dengan melakukan kekerasan (sadisme). Dalam hal
ini, Daichi melihat sebuah kesempatan untuk memuaskan nafsunya
pada Satou karena tanpa Daichi ketahui, Satou adalah orang yang

agresif dan dapat bersikap kasar padanya lalu memuaskan nafsunya.

Selain Daichi yang memiliki kelainan seksual, tokoh Mitsuboshi
Taiyou juga memiliki kelainan yaitu pedofilia. Orang dengan pedofilia
memiliki fantasi, ketertarikan, atau perilaku seksual yang menyimpang
terhadap anak kecil, dengan usia kurang dari tahun 13 tahun. Dalam
kasus Taiyou, sebelum memiliki kelainan pedofilia, dia adalah orang
normal pada umumnya. Hal yang membuat Taiyou berubah adalah
ketika dia mengalami kekerasan seksual oleh manager tempat dia
bekerja bersama Satou dan dari kejadian itu dia menyidap Gynophobia
atau ketakutan yang dirasakan oleh pria terhadap wanita, lebih
spesifiknya yaitu wanita yang berpenampilan menarik. Dan dari

kejadian itu pula Taiyou mengalami stress dan tekanan batin. Namun
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pada suatu hari dia melihat sebuah poster orang dicari dan orang
tersebut adalah Koube Shio, seorang anak mecil yang berumur sekitar
5 sampai 7 tahun. Taiyou melihat Shio sebagai malaikat penolongnya

dan menjadi jalan keluar dari stress dan tekanan batin yang dialaminya.
3. Bunuh Diri

Dalam kehidupan, masalah suka timbul di waktu dan di saat yang
tidak tepat, selain itu manusia juga pastinya lebih menghindari hal atau
perbuatan yang nantinya akan menimbulkan masalah di masa yang
akan datang. Saat menghadapi masalah, manusia selalu berusaha
untuk menyelesaikan dengan berbagai cara, baik dengan cara yang
benar maupun salah. Yang dimaksud dengan cara yang salah adalah
manusia sering melakukan yang dianggap masyarakat atau sosial
sebagai hal tabu seperti kejahatan/tindakan kriminal atau mengakhiri

hidupnya sebagai jalan keluar terakhir.

Jalan keluar dalam sebuah masalah dengan bunuh diri sering
terjadi di Jepang. Hal tersebut sudah terjadi sejak lama di Jepang, lebih
tepatnya pada zaman samurai. Pada zaman tersebut seorang samurai
melakukan seppuku atau harakiri, yaitu bunuh diri dengan memotong
perutnya sendiri agar tidak ditangkap oleh musuh dan merupakan hal
terhormat bagi para samurai untuk mengakhiri hidup mereka. Hal
tersebut berlangsung lama hingga sampai dewasa ini. Banyak orang,
Khususnya pada anak-anak yang melakukan bunuh diri sebagai
penyelesaian masalah mereka yang terakhir. Fakta dunia yang terjadi
adalah pada laporan BBC senin(5/11/2018), pada tahun diskal 2016/17
sampai bulan maret, sebanyak 250 anak dari usia sekolah dasar hingga
sekolah menengah atas tercatat merenggut nyawa mereka sendiri.
Jumlah tersebut bertambah dibanding tahun sebelumnya dan

merupakan angka tertinggi di tahunnya sejak tahun 1986.
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Anak-anak yang merenggut nyawanya sendiri itu dikabarkan
memiliki masalah keluarga, khawatir dengan masa depannya dan
korban perundungan. Dalam kasus bunuh diri, di dalam anime Happy
Sugar Life sendiri terdapat tokoh yang melakukan bunuh diri. Tokoh
tersebut adalah Matsuzaka Satou dan Koube Shio. Kedua tokoh
tersebut melakukan bunuh diri sebagai jalan keluar dari masalah
mereka. Meski begitu, pada saat mereka bunuh diri Satou tersadar
bahwa dia sudah puas dengan kehidupannya bersama Shio dan
mengingat Shio masih kecil, Satou melindungi Shio agar dia tidak ikut
kehilangan nyawanya. Hal itu dapat terlihat pada penjelasan tahap
penyelesaian konflik (hal 33) dan bab 3 analisis Superego pada tokoh
Matsuzaka Satou (hal 50).

Analisi latar dalam anime Happy Sugar Life dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat,

latar waktu dan latar sosial. Dalam tabel di bawah ini akan menjelaskan ketiga latar

tersebut:
Tabel 2
“Analisis Latar anime Happy Sugar Life”
Analisis Latar
No. Latar Penjelasan
1 Latar Tempat e Apartemen
e Cure é Cute
e Taman
2 Latar Waktu e Bekerja
e Malam kebakaran
3 Latar Sosial e Kerja Paruh Waktu
e Parafilia
e Bunuh Diri

Setelah membahas analisis tentang latar, berikutnya penulis akan membahas tentang

analisis alur.

2.3 Alur
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Mengutip dari Stanton dalam Nurgiyantoro, plot adalah cerita yang berisi urutan
kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dibuhungkan secara sebab akibat, peristiwa yang
satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. (Nurgiyantoro,
2015:167). Terdapat 5 tahapan dari alur, yaitu tahap penyituasian, tahap pemunculan
konflik, tingkat peningkatan konflik, tahap klimaks dan tahap penyelesaian. Berikut

penjelasan berdasarkan tahap tersebut.
2.3.1 Tahap Penyituasian

Tahap penyituasian merupakan tahap yang terutama berisi pelukisan dan
pengenalan situasi latar dan tokoh-tokoh cerita. Tahap yang merupakan pembukaan cerita,
pemberian informasi awal, dan lain-lain yang terutama, berfungsi untuk melandastumpui

cerita yang dikisahkan pada tahap berikutnya. (Nurgiyantoro, 2015:209)

Dalam anime Happy Sugar Life, tahap penyituasian dimulai Matsuzaka Satou
bertemu dengan seseorang yang memberikannya arti cinta yang selama ini dia cari yaitu
Koube Shio. Mereka hidup bersama di sebuah apartemen, kehidupan mereka pun bahagia,

saling melengkapi dan mencintai satu sama lain.

S5 B MBRIFEDTT, REOAZ, DR OHELDF. LEEYA, . RE
DA LEEPALIE. BBBICHESWELE, LBEEYAIL. YIEZHFYLR
W EANTHAATHDVVLEE A, CDFIFo o o CABHIEYEHWNTS
T, AADOERELTND, ToLZOFFTFIL TV IBN B (EN 2875
DR FBER . 0 0 I2EIILTVEVE, o o TEL ZNUPED, £EZTITLIC
EEENDELED, BEICHABCREEDRED o . EHLEDEEY

(Happy sugar Life 85—&&., 04 : 43 - 07 : 38)

Satou : Akhirnya aku menemukannya, orang yang paling kucinta. Anak perempuan
yang kutemui, orang yang paling kucinta, Shio-chan. Aku bertemu dengan
Shio-chan beberapa hari yang lalu. Shio-chan masih belum mengetahui
banyak hal. Shio-chan yang manis, Dia masih sangat polos dan suci. Anak
ini... merupakan sesuatu yang sangat manis dari segala hal... mengisi
kekosongan di hatiku. Aku yakin perasaan yang gemerlap ini yang
dinamakan cinta. Aku sangat bahagia... aku berharap bisa selalu seperti ini
terus... tapi tidak bisa seperti itu terus. Hidup itu membutuhkan uang.
Untuk kebutuhan makan, biaya listrik, perabot dan pakaian... karena itu aku
harus bekerja.
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Kutipan di atas merupakan monolog dari Satou yang menjelaskan tentang dia yang sudah
bertemu dengan cinta yang dicarinya selama ini dan hidup bahagia bersama cintanya

tersebut.
2.3.2 Tahap Pemunculan Konflik

Tahap ini merupakan tahap awal munculnya konflik, dan konflik itu sendiri akan
berkembang dan atau dikembangkan menjadi konflik-konflik pada tahap berikutnya.
(Nurgiyantoro, 2015:209).

Pemunculan konflik dalam anime Happy Sugar Life terjadi ketika Satou sedang
berangkat menuju tempat ia bekerja bertemu dengan seseorang yang membagikan
selembaran tentang orang hilang. Orang yang sedang dicari pada selembaran itu adalah
Koube Shio, dan orang yang membagikannya adalah adalah Koube Asahi, di mana Koube

Asahi merupakan kakak laki-laki dari Shio.

Gambar 2.0
(Happy Sugar Life X =5 13:28)

T

J

3 n -y

v >

. -
’ -
Please tak‘e't?ﬁé‘ :

Seperti yang terlihat pada gambar 2.0 di mana Satou melihat ada seseorang yang sedang
mencari keberadaan Shio. pada awal Satou tidak menanggapinya dengan serius. Namun
saat sudah berinteraksi langsung dengan Asahi di tempat Satou bekerja, Satou pun tidak

tinggal diam.
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HIVD T ELOILE, o o RHBEEERPNGEZEZEEVDORFEAELAFEEDDE
FEBLVEEERAZALTHNDET, , N
I3 L RHT! T T Znlde o 6 |
HIV I LBEOIEN
S5 [ZOEER. |
(Happy Sugar Life 25 —5E, 22:14-22:23)

&5 [EEIGEY | BAInE—]
(Happy Sugar Life K =7&. 03:54-04:05)

Asahi  : Aku berjanji... disaat sakit maupun sehat, disaat bahagia maupun sedih, disaat
kaya maupun miskin. Sampai ajal kami menjemput... aku akan

Satou  : “Hentikan! Tunggu, karena, itu kan...”

Asahi : Shio..

Satou  : “Kalimat itu!”

(Happy Sugar Life episode 2 22:14-22:23)

Satou : “Harus ku hancurkan! Harus cepat-cepat---
(Happy Sugar Life episode 03:54-04:05)

Pada kutipan percakapan di atas Satou mulai menunjukkan keresahan yang
muncul ketika Asahi mengucapkan janji setia seperti yang sering Satou dan Shio. Satou
yang awalnya merasa kalau Asahi bukanlah masalah besar, menjadi masalah yang harus
diselesaikan segera, tanpa Shio tahu semua tentang hal tersebut. Disaat Satou berniat
untuk mengakhiri hidup Asahi, sejenak Satou teringat dengan Shio dan menghentikan

niatnya dan membiarkan Asahi hidup.
2.3.3 Tahap Peningkatan Konflik

Pada tahap ini peristiwa-peristiwa dramatik yang menjadi inti cerita semakin
mencekam dan menegangkan. Konflik-konflik yang terjadi, internal dan eksternal, atau
keduanya, pententangan-pertentangan, benturan-benturan antarkepentingan masalah dan
tokoh yang mengarah ke klimaks semakin tidak dapat dihindari (Nurgiyantoro, 2015:209).
Pada tahap ini konflik yang terjadi adalah Satou yang mengetahui Asahi sedang berusaha
mencari Shio, mencoba untuk mengalihkan pencariannya untuk mencari Shio dengan

meminta bantuan Taiyou pergi menjauh.
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PDFRYIIVIZE, LE-ErAEELT BN TITISELTWE BN

W MR —SAZENEESICA LI TZE ?

Nk

&

PZIVNSTE, FAFRBNRLZD AN E AR LT BLT, AR BAT

EoRFE, BICHBELGIENLEVWDEL»BWALK, 25124, +
ANLEICELELS CEMITRLVDE, CZOBIAGEST, AR
LICLDBW5FR, Y DR HIZUIRENNE,

Mitsuboshi

Satou

(Happy Sugar Life 2/\5&, 19 : 17 - 19 : 55)

- Jadi maksudmu, ada seorang pria yang mencari dan mencoba

membawa pergi Shio. Kau ingin melakukan sesuatu
mengenai hal tersebut, Matsuzaka-san?

: Begitulah. Sebisa mungkin diriku tidak ingin berurusan

langsung dengannya. Walapun aku bilang “membereskan”-
nya, bukan berarti sesuatu yang berbahaya kok. Bagaimana
ya, mungkin aku ingin kau membuatnya pergi ke tempat
yang cukup jauh. Jauh dari kota ini di mana sulit untuk
mencari orang (Shio). Seperti daerah sebelah? Ya itu cukup
realistis.

Dari percakapan di atas menunjukkan bahwa Satou merencanakan untuk

menjauhkan Asahi dari Shio dengan meminta bantuan ke Mitsuboshi. Namun usaha Satou

gagal karena Mistuboshi gagal membuat Asahi untuk mencari Shio ke daerah lain.

Merasa tidak ada gunanya lagi kalau merencanakan hal yang sama, akhirnya Satou

berpikiran untuk pindah dengan Shio ke tempat di mana tidak ada satu orangpun yang

tahu keberadaan mereka. Setelah merencanakan rencana pelarian diri mereka, Satou dan

Shio yang akan meninggalkan apartemen, mereka bertemu dengan Asahi di depan

apartemennya. Asahi yang sudah mencari Shio untuk waktu yang lama, akhirnya bertemu

dan berusaha untuk merebut Shio dari Satou.

HIV LB P2e o0 PoERDIT, MAVIES, FoTLE [ {Zo oo LEZIR

e

(Happy Sugar Life Z5+ %%, 09 : 58—10 : 18)

Asahi : Shio! akhirnya... akhirnya aku menemukan mu. Aku akan menjemputmu.
Tunggu Shio! keparat... kembalikan Shio.
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa Asahi yang akhirnya bertemu dengan Shio.
Namun karena Satou masih menginginkan Shio berada di sisinya, Satou pun panik dan

menarik Shio kembali ke atas apartemen untuk mencari jalan keluar lainnya.
2.3.4 Tahap Klimaks

Tahap klimaks merupakan konflik dan atau pertentangan yang terjadi, yang
dilakukan dan atau ditimpakan kepada para tokoh cerita mencapai titik intensitas puncak.
Tahap dimana sebuah cerita akan dialami oleh tokoh-tokoh utama yang berperan sebagai
pelaku dan penderita terjadinya konflik utama. (Nurgiyantoro, 2015:209). Tahap ini
terjadi klimaks di mana Satou dan Shio yang kembali ke dalam apartemen dan pergi ke
atap tidak menemukan jalan keluar. Selain tidak menemukan jalan keluar, mereka pun

kembali bertemu dengan Asahi.

S5 EMRL !

HIV L HaEr !
3ED I LBBERAAN ]
Lb T PHT,
(Happy Sugar Life 55+ —5%. 12:56-13:11)
Satou : Terkunci!
Asahi : Kau!
Satou - Pergi keluar, Shio-chan!
Shio : Hentikan.

Pada kutipan di atas menunjukkan situasi di mana Satou yang sudah menemukan
pintu lain namun terkunci. Asahi pun muncul kembali di hadapan Satou dan Shio. Melihat
Satou yang panik dan lengah, Asahi pun berniat untuk melukai Satou. Melihat
kesempatan untuk merebut kembali Shio dari Satou yang sedang terluka Asahi langsung

meraih tangan Shio dan menariknya.

HIV BEIEBVAL, MIREED, &5, FALE,

S5 1 LEBYPAL

Le PEESERA AT VKRS, SESBPAL—HEICWS,
HIV  AEES>TBAAR, IWWDIFBE S DREERLIALZ |
Le P Mo,

HIV AT ? BEARFEHTRALE |
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Satou
Shio
Asahi
Shio
Asahi
Shio
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DWWD, FARTZICEESIBRAE—HEICWND,

Happy Sugar Life £+ =&, 13 : 20— 13 : 50)

: ini adalah kesalahanmu, Matsuzaka Satou. yuk pulang, Shio.

: Shio-chan!

: Satou-chan! Aku tidak mau pergi. Aku ingin terus bersama Satou-chan.
: Apa yang kau bilang. Dia ini sudah membunuh temannya sendiri!

: Aku tahu.

: Kenapa? Ibu sedang menunggu loh!

: Tak apa. Aku ingin selalu bersama Satou-chan.

Dari kutipan di atas menjelaskan keadaan di mana Asahi berusaha untuk

membawa pulang Shio dan menjauhkannya dari Satou. Namun usaha tersebut gagal

karena Shio sendiri menolak untuk pergi bersama Asahi.

2.3.5 Tahap Penyelesaian Konflik

Tahap dimana konflik yang telah mencapai klimaks diberi jalan keluar, cerita

diakhiri. Tahap ini berkesesuaian dengan tahap akhir di atas (Nurgiyantoro, 2015:210).

Pada tahap ini sudah memasuki tahap penyelesaian, Satou dan Shio yang sudah terpojok

dan tidak menemukan jalan keluar lagi dari atap apartemen memutuskan untuk

mengakhiri hidup mereka dengan terjun dari atap apartemen.

Lb

Shio

Satou
Shio

P RALEEIBVN, FABRBIAREN, o - HORFEESAICENTITHN R,

TERAFLTEALP TIEATZER S LT ELLTEBLWWP TESH IS
To CEEEIBRAN K TNz, SEIEPAICHRST, —HICELE T =
BT,

P AAERL. LESPA.
DIEDBEA, SEIBRALET W, SEIBRALERBERIR DYV, £ 5—

FEICTEDI ., SEIBEPA.

 LEBYAL

(Happy Sugar Life 85+ 3%, 18 : 23—19 : 11)

. Satou-chan. Aku selalu berpikir.... waktu itu, waktu aku ditinggal pergi
sama ibuku, aku berpikir bahwa aku sudah tiada. Menyedihkan,
menyakitkan, aku sudah tak peduli dan semuanya menjadi hampa. Tapi kau
datang menghampiri ku, Satou-chan. Bertemu dengan Satou-chan, tinggal
bersama dan bahagia.

: Aku juga begitu, Shio-chan.

: jadi aku ingin bersamamu, Satou-chan. Aku ingin mengakhiri ini dengan
bahagia bersama Satou-chan. Karena itu, mari kita mati bersama, Satou-
chan.
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: Shio-chan.

Dari percakapan di atas menunjukkan bahwa Satou dan Shio sudah mencapai

kesimpulan bahwa sudah tidak ada jalan lain selain mereka mengakhiri hidup mereka.

L5

Lb
Y<p)

Satou

Shio
Satou

D RAEHISIED T, SREBY LB EABRELAT 20N, BLILEEIEIEDA
DOh's BLAHLFAEBON, ZLTRIKYE, BEWSEOHNFACIFIREE TER
hotz, ZNELEEPADENMNT, HORFLEELANFLAD FEE > TN A
5o LEEPANTAEBENTNEN D, £FNTHL—EERERLLIEN B
EEEOEMEH O, ToEDNBEN, BEVWIEDAEABEDNHK
AUNEDELELP A,

P [EESBPAL |

(230 INEFE2EFRVLEBPADBRL P o Fhlde o) LBEVAL
EFNED>TERDIEFETE > Mo o THAM, . HYN'ED,
(Happy Sugar Life 5+ 5%, 19 : 18 —21 : 17)

. Aku tak pernah tahu. Bagaimana rasanya kehangatan. Apa yang dimaksud

dengan kebaikan. Apa itu kasih sayang. Terlebih lagi, aku tidak pernah
paham apa itu cinta. Semua ini berkat Shio-chan. Waktu itu Shio-chan mau
menerima uluran tangan ku. Shio-chan lah yang menuntun ku. Aku jadi
mengetahui apa arti kebahagiaan yang sejak lahir tak pernah ku rasakan. Aku
tak pernah mengetahui apa itu cinta. Shio-chan juga yang mengajariku cinta
itu seperti apa.

: “Satou-chan.”
: (begitu ya. Ini adalah perasaan yang lebih dalam untuk Shio-chan. Akhirnya...

Aku...) Shio-chan, ku harap walau nanti terlahir kembali, kau akan bilang
suka kepada ku... maaf ya... terima kasih.

Dari percakapan di atas menunjukkan bahwa di saat terakhir, Satou menyadari

perasaannya terhadap Shio yang dalam dan berniat untuk melindungi Shio agar tidak ikut

mati dari aksi mereka yang terjun dari atap apartemen.
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(Happy Sugar Life 55+ 3%, 22 : 44—24 : 10)
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Asahi : Permisi. Bagaimana keadaanmu, Shio? Tenanglah. Hal yang menakutkan
sudah tidak ada. Kita akan selalu bersama. Karena itu... pulang lah bersamaku,
Shio.

Shio  : Maaf ya, aku sudah tidak melakukan hal seperti itu. Karena aku sudah terlahir
kembali.

Asahi : Apa yang kau...

Shio  : Cinta dan kebahagiaan ku hanya ada di dalam diriku. (Aku tidak mengerti
mengapa Satou-chan membiarkan ku hidup. Karena itu aku akan terus berpikir.
Selama dan selama-lamanya...) Selamanya kita bersama, Satou-chan. Ini
adalah Happy Sugar Life ku.

Setelah kejadian terjun dari atap apartemen, Satou meninggal dunia dan Shio

selamat. Namun terjadi perubahan yang dialami Shio yaitu perubahan sikap dan

kepribadiannya yang dilihat oleh Asahi seperti saat Asahi melihat Satou. Dan itu

merupakan akhir dari cerita Happy Sugar Life.

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, analisis alur dalam karya sastra dibagi

menjadi 5 bagian. Tahap-tahap tersebut akan dijelaskan dalam tabel di bawah ini sebagai

berikut:

Tabel 3
“Analisis Alur Pada anime Happy Sugar Life”

Analisis Alur

No.

Alur Penjelasan

Tahap Penyituasian Matsuzaka Satou dari kecil sudah ditinggal
kedua orang taunya meninggal dan harus tinggal
bersama bibinya. Selama hidupnya bersama
bibinya, Satou yang selalu di doktrin tentang
cinta aneh bibinya itu membuatnya selalu
mencari cinta sampai dia beranjak remaja.
Sampai pada akhirnya Satou menemukan
seseorang yang dapat dicintai dan mencintai
dirinya. Seseorang itu adalah Koube Shio.
Mereka hidup bahagia di sebuah apartemen.

Tahap pemunculan konflik | Usaha Asahi untuk mencari Shio dianggap
mengganggu oleh Satou, karena jika Asahi
sudah bertemu dengan Shio, Satou harus
berpisah dengan Shio dan Satou tidak menyukai
hal itu. Lalu Satou berencana dan bekerja sama
dengan Taiyou dalam usahanya menjauhkan
Asahi dari Shio. Rencananya itu adalah dengan
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Taiyou mengaku kalau menemui barang pribadi
Shio dan berkata pada Asahi bahwa dia
menemukan barang tersebut di suatu daerah lain
atau dengan kata lain memancing Asahi untuk
mencari keberadaan adiknya di tempat yang
jauh.

3 | Tahap peningkatan konflik

Usaha Satou untuk menjauhi Shio dari Asahi
ternyata gagal. Satou merencanakan rencana
lain yaitu dengan pindah bersama Shio ke
daerah lain. Dalam usahanya untuk kabur
meninggalkan apartemen dan daerah yang
ditinggalinya, Satou dan Shio dihadang oleh
Asahi yang sudah mengetahui keberadaan Shio.
sedikit terjadi percakapan antara Asahi dengan
Satou.

4 | Tahap Klimaks

Semakin terpojok, Satou yang terluka tetap
berusaha untuk meraih tangan Shio yang sudah
digenggam oleh Asahi. Asahi sempat
meyakinkan Shio bahwa apa yang sudah
dilakukan oleh ibu mereka itu demi kebaikan
Shio. Namun Shio milih untuk tetap bersama
Satou dan melepaskan genggaman tangan
Asahi.

5 | Tahap penyelesaian konflik

Mengetahui mereka sudah terpojok, Satou dan
Shio berpikir untuk mengakhiri hidup mereka.
Setelah mereka loncat dari atap apartemen,
Satou yang merasa sudah cukup puas dengan
kehidupannya dengan Shio akhirnya melindungi
Shio agar tidak kehilangan nyawanya. Satou
tewas dan Shio selamat dari karena
perlindungan Satou.

Untuk meneliti lebih lanjut tentang tema yang penulis angkat dalam penelitian ini,

maka penulis akan menelaah anime Happy Sugar Life dengan unsur ekstrinsik pada bab

3 dengan judul “Analisis kepribadian pada tokoh Matsuzaka Satou dalam anime Happy

Sugar Life karya Keizou Kusakawa”.

Universitas Darma Persada



